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By Rika Agustina
ABSTRACT

The emergence of Ranup Lampuan dance is an art form created specifically in
maintaining customs and culture in Aceh. The art of dance reflects the habit of the people of
Aceh that is the custom of peumulia jamee. Peumulia jamee is derived from the Aceh
language which means to glorify the guests. One form of glorifying guests is by presenting
betel to the guests in attendance. However, the provision of betel in this dance experience a
shift that when the dancer presents sirih then guests give money to the dancers. This activity
becomes a new phenomenon that appears in Ranup Lampuan dance which is called by the
term sawer. This draws the attention of the author to know how the process of emergence of
money giving and why the giving money that is termed by sawer appear in Ranup Lampuan
dance. In this study the author uses the theory of symbolic interactionism in solving the
problem formulation that arises and to achieve the answer of the problem formulation. this
research uses qualitative method with type of phenomenology approach. The results obtained
from the field is the phenomenon of giving maney is still done until now and its emergence in
the 1990s. The giving of money is based on 2 factors, namely appreciation and imitation.

Keywords: Ranup Lampuan, giving money
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ABSTRAK

Kemunculan tari Ranup Lampuan adalah bentuk kesenian yang diciptakan khusus
dalam mempertahankan adat dan budaya di Aceh. Seni tari tersebut mencerminkan kebiasaan
masyarakat Aceh yaitu adat peumulia jamee. Peumulia jamee yang dimaksud berasal dari
bahasa Aceh yang artinya memuliakan tamu. Salah satu bentuk memuliakan tamu adalah
dengan menyuguhkan sirih kepada tamu yang hadir. Akan tetapi, pemberian sirih dalam tari
ini mengalami pergeseran yaitu saat penari menyuguhkan sirih maka tamu memberikan uang
kepada penari. Kegiatan ini menjadi fenomena baru yang muncul di tari Ranup Lampuan
yang disebut dengan istilah sawer. Hal ini menarik perhatian penulis untuk mengetahui
bagaimana proses kemunculan pemberian uang serta mengapa pemberian uang yang
diistilahkan dengan sawer muncul dalam tari Ranup Lampuan. Dalam penelitian ini penulis
menggunakan teori interaksionisme simbolik dalam memecahkan rumusan masalah yang
timbul dan untuk mencapai jawaban dari rumusan masalah tersebut. Penelitian ini
menggunakan metode kualitatif dengan jenis pendekatan fenomenologi. Hasil yang diperoleh
dari lapangan adalah fenomena pemberian uang masih terus dilakukan sampai sekarang dan
kemunculannya pada tahun 1990-an. Pemberian uang didasari oleh 2 faktor yaitu faktor
apresiasi dan imitasi.

Kata kunci: Ranup Lampuan, pemberian uang
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kesenian Aceh yang unik dan beranekaragam dapat dilihat dari berbagai
suku yang berbeda. Keunikan dan keanekaragaman adat budaya tercermin melalui
bentuk-bentuk kesenian yang hadir di dalam kehidupan masyarakat. Kesenian
yang dimiliki pada dasarnya mempunyai ciri yang sama, yaitu mengandung nilai
Islam di dalamnya. Islam masuk pada abad ke-9 di Aceh yang dibawa oleh para
mubalig dari India untuk berdagang melalui jalur laut. Islam diterima baik sebagai
kepercayaaan bagi masyarakat dan menjadi pondamen dalam kehidupan
masyarakat sehari-hari.

Keyakinan dan kepercayaan yang dianut oleh mayoritas masyarakat Aceh
sangat berpengaruh tehadap bentuk keseniannya. Nilai Islam yang berdampak
terhadap kesenian di Aceh dapat dilihat dari bentuk karya seni tari yang di
dalamnya mengandung dakwah serta pengetahuan dan akidah tentang Islam
melalui tari seperti tari Rapa’i Geleng, Seudati, Likok Pulo, Rateb Meusekat, dan
Ratoh Bantai.

Hal yang disebabkan oleh besarnya pengaruh Islam dalam kehidupan
masyarakat Aceh menjadikan kesenian sebagai media atau alat transformasi dalam
penyampaian nilai-nilai keislaman. Pengaruh tersebut juga menjadi panduan bagi
masyarakat dalam melangsungkan kehidupan sehari-hari.

“Apabila kedekatan seni pada agama tersebut berarti bahwa seni diseraya

atau dimanfaatkan oleh agama, maka seni menjadi liturgi Kkolektif,

memberikan elemen-elemen indrawi untuk meningkatkan peneguhan

terhadap doktrin-doktrin agama atas aspek-aspek yang lebih pribadi dari
pengalaman manusia” Soedarso (2006: 44).
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Salah satu kesenian tari yang diciptakan dengan berlandaskan unsur agamis
adalah tari Ranup Lampuan yang dibahas dalam penelitian ini.

Murtala dalam bukunya Tari Aceh (2009), menuliskan tentang beberapa
sejarah tari Aceh dan salah satu koreografer Aceh yang menciptakan tari Ranup
Lampuan. Ranup Lampuan adalah jenis tari kreasi yang mentradisi. Tari ini
berasal dari Aceh tepatnya kota Banda Aceh dan berkembang di seluruh daerah
seperti Aceh Besar, Sigli, Bireun, Aceh Utara, dan sebagian besar daerah lainnya.
Tari ini diciptakan oleh Alm.Yuslizar, yaitu salah seorang seniman tari yang
berasal dari Aceh.

Tari Ranup Lampuan diciptakan pada tahun 1959 dan berkembang pesat
pada tahun 1960 sampai dengan saat ini. Ranup Lampuan berasal dari bahasa
Aceh. Jika dilihat dari kosa katanya terdiri dari dua kosa kata namun jika diartikan
dalam bahasa daerah maka Ranup Lampuan terdiri dari tiga kosa kata. Masing-
masing adalah ranup, lam, puan. Ranup berarti sirih, sedangkan lam berarti
dalam, dan puan adalah cerana. Cerana adalah sebuah wadah atau tempat yang
digunakan untuk mengisi sirih. Secara harfiah Ranup Lampuan berarti sirih di
dalam cerana.

Kemunculan tari ini adalah bentuk kesenian yang diciptakan khusus dan
mempertahankan seni budaya di Aceh dengan adat peumulia jamee yang ada di
Aceh. Peumulia jamee yang dimaksud berasal dari bahasa Aceh yang artinya
memuliakan tamu. Memuliakan tamu seperti pada umumnya adalah bentuk
menjamu tamu dengan baik yang biasa dilakukan oleh masyarakat Aceh. Tari ini

adalah tari penyambutan tamu yang menceritakan tujuh orang wanita yang sedang
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membuat sirih. Sirih adalah suguhan khas Aceh yang menjadi simbol dari
peumulia jamee. Bentuk simbolis tersebut terlihat pada saat penari menyuguhkan
sirih kepada tamu. Sirih di Aceh juga digunakan untuk prosesi peminangan atau
pertunangan sebagai hantaran atau tanda pertunangan dari pihak keluarga lelaki
untuk keluarga perempuan.
“Ranub dong (sirih yang tersusun) jang dibawa serta, seterusnya dibawa
orang kepadanja dan diberikan kepada saudara-saudara sekampung dari
tjalon darabaro jang hadir disitu, dengan mengutjapkan perkataan-perkataan

. “disini ada beberapa daun sirih jang dibawa untuk tuan-fuan” (Hoesin,
1970: 17).

Tari ini didominasi oleh gerak yang lembut. Penari awalnya melakukan
gerak memberi salam, memetik daun sirih, membuat sirih seperti mencuci daun
sirih, mengacip pinang, menabur gambir, mengoleskan kapur pada daun sirih, dan
membungkusnya. Akhir dari rangkaian ragam gerak membuat sirih maka penari
menyuguhkan sirih tersebut kepada tamu. Gerakan tersebut dilakukan serupa
dengan membuat ramuan-sirih yang dilakukan oleh masyarakat Aceh untuk
dikonsumsi baik secara pribadi atau wmum. “...sementara itu makan sirih (ranub)
lengkap dengan bumbu-bumbunya seperti pineung, gapu, gambe, bakong dan
berbagai dedaunan jamu yang harum, adalah kebiasaan yang sangat luas”
(Hurgronje, 1985: 36).

Sirih dan wadah adalah bagian dari properti penting di dalam tari ini. Puan
atau wadah yang digunakan untuk mengisi sirih berbahan dasar logam yang
berbentuk setengah bola (lingkaran). Ada dua bentuk wadah yang digunakan

yaitu, satu wadah dengan diameter kurang lebih 1lcm, jari-jari 71cm, dan
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memiliki tinggi kaki atau penyangga 13cm. Bentuk satunya lagi berukuran lebih

kecil dan tidak memiliki kaki.

Gambar 1. Puan dan cerana yang digunakan sebagai wadah sirih dan properti
dalam tari-Ranup Lampuan.
(Dokumentasi: Rika, 2017)

Wadah yang digunakan oleh penari sebagai properti dibedakan menjadi
dua yaitu satu orang penari yang berada di posisi paling depan disebut dengan
peran sebagai “putri” menggunakan wadah yang bentuknya lebih besar dan lebih
tinggi yang disebut dengan cerana. Enam penari lainnya menggunakan wadah
atau puan yang lebih kecil.

Ranup Lampuan ditarikan dalam berbagai peristiwa kebudayaan, seperti
acara adat pernikahan, penyambutan tamu pada suata acara, pagelaran budaya,
dan juga pada acara-acara peresmian atau pembukaan sebuah instansi dan lainnya.
Tidak ada waktu khusus untuk penyajian tari ini, baik hajatan itu dilakukan pagi,
siang, sore bahkan malam hari tari ini dapat ditampilkan. Bentuk penyajian tari ini

pada akhirnya menyuguhkan sirih kepada tamu sebagai simbol menjamu tamu.
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Tamu yang dimaksud dapat berarti penonton atau tamu khusus yang telah
ditentukan oleh penyelenggara pada sebuah hajatan atau perhelatan.

Pemberian sirih yang dilakukan oleh penari juga dapat diberikan tidak
hanya kepada tamu utama dalam hajatan tersebut namun juga dapat diberikan
kepada penonton lainnya yang berada di area pementasan tari. Pertunjukan tari
yang dilakukan pada prosesi adat pernikahan di Aceh misalnya, saat pengantin
baru pria mendatangi kediaman pengantin baru wanita. Terjadi suatu proses
penampilan tari dimana penari memberikan sirih kepada pengantin pria yang
kemudian pengantin pria mengambil sirih dan memberikan uang. Hal ini juga
terjadi sebaliknya pada prosesi pengantin wanita yang mendatangi kediaman
pengantin pria. Adat ini disebut dengan antat linto dan tueng dara baroe.

Pemberian sirih ini mengalami pergeseran dalam penyajiannya. Setiap
penari yang menyuguhkan sirih, maka orang yang mengambil sirih tersebut
memberikan uang kepada penari dengan meletakkan uang tersebut ke dalam puan.
Kegiatan pemberian uang ini menjadi sebuah fenomena baru yang muncul dalam
tari Ranup Lampuan. Pemberian uang menjadi sebuah kebiasaan baru dalam
bentuk penyajian tari Ranup Lampuan. Kebiasaan ini dikaitkan dengan bentuk
istilah “ungkapan”. Suatu aktivitas yang melibatkan pemberian uang kepada
penari saat pertunjukan tari berlangsung. Kebiasaan yang muncul ini menjadi
suatu hal yang dilakukan secara berulang dalam setiap pertunjukannya, dan

menjadi pertentangan dari beberapa pihak.
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Pemberian uang dilakukan dalam beberapa kegiatan seperti adat peusijuek.
Peusijuek adalah sebuah tradisi yang dijalankan oleh masyarakat Aceh. Prosesi ini
memiliki nilai agama yang sangat kuat dengan tujuan utama adalah memanjatkan
doa kepada Tuhan untuk kebaikan orang yang akan dipeusijuek. Peristiwa ini
biasanya dilakukan pada saat pengantin pria atau wanita yang akan menikah,
khitanan, serta bagi jemaah yang hendak berangkat haji.

Pemberian uang dilakukan setelah prosesi peusijuek berlangsung. Orang
yang melakukan peusijuek memberikan amplop yang berisi uang kepada orang
yang di peusijuek. Kegiatan pemberian uang ini juga diikuti oleh kerabat-kerabat
yang hadir pada saat prosesi ini berlangsung. Pemberian tersebut memiliki istilah
sendiri yaitu teumetuek. Seiring perkembangan zaman, kegiatan pemberian uang
itu dilakukan pula pada pertunjukan tari Ranup Lampuan. Akan tetapi, masyarakat
Aceh memiliki istilah sendiri dari fenomena pemberian uang dalam tarian
tersebut, yaitu sawer.

Sawer memiliki arti tersendiri bagi masyarakat Jawa Barat dan Jawa
Tengah, terutama istilah tersebut yang digunakan dalam pertunjukan tari Tayub
yang ada di masyarakat Jawa Tengah misalnya. Sawer adalah imbalan uang yang
diberikan oleh pengibing kepada penari Tayub atau yang dikenal dengan ledhek.
Pemberian uang dengan bentuk lain yang memaknai sebuah timbal balik juga
terdapat dalam tari Tayub, yaitu walik gendhing berupa aktivitas pemberian uang
yang dilakukan oleh pengibing kepada kelompok pengrawit untuk permintaan
gendhing. Pemberian uang ini juga disebut dengan istilah sawer

(Widyastutieningrum, 2007).
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Dalam tari Ranup Lampuan terdapat pula sebuah fenomena yang terjadi,
yaitu pemberian uang yang dilakukan oleh penonton kepada penari. Proses ini
terjadi di saat pertunjukan tari masih berlangsung. Beberapa kalangan dari pelaku
seni dan akademisi seni di kota Banda Aceh menentang kehadiran fenomena
tersebut. Bagaimana pertentangan tersebut timbul, jika dilihat dari kebiasaan
masyarakat Aceh yang memberi uang dalam berbagai hajatan atau prosesi adat
adalah bentuk ungkapan terimakasih dan memuliakan tamu. Akan tetapi
pemberian uang di dalam tari Ranup Lampuan menjadi sebuah peristiwa yang
dianggap melenceng atau bergeser dari adat Aceh. Pemberian uang ini telah
berlangsung cukup lama, namun belum diketahui penyebab kehadirannya yang
memberikan pengaruh besar terhadap pertunjukan tari Ranup Lampuan.

Benarkah bahwa peristiwa sawer -ini digunakan dengan tepat oleh
masyarakat Aceh ataukah istilah tersebut adalah pengaruh dari luar. Akan tetapi,
bagaimana istilah dan peristiwa tersebut melekat baik dalam tari Ranup Lampuan
sehingga kegiatan ini menjadi sebuah kebiasaan yang terus dilakukan. Bagaimana
dan mengapa istilah tersebut muncul pada masyarakat Aceh yang memiliki adat
istiadat serta budaya yang sarat akan nilai keislaman.

Berdasarkan fenomena tersebut muncullah beberapa pertanyaan dalam
penelitian ini. Apa dampak pemberian uang atau sawer dalam pertunjukan tari
Ranup Lampuan pada masa mendatang bagi generasi muda? Akankah kebiasaan
sawer ini terus berlanjut dan menjadi sebuah tradisi yang diterima oleh
masyarakat? Apa pengaruh dalam estetika tarinya jika fenomena tersebut melekat

dan menjadi kesatuan dalam penyajiannya? Bagaimana kondisi ini disikapi oleh
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sebagian dari masyarakat Aceh yang memandang sawer sebagai hal yang negatif?
Mengapa ada beberapa pihak yang menganggap pemberian uang sebagai
penyimpangan dari pertunjukan tersebut? Jika sawer yang dimaksud adalah
ungkapan terimakasih, bagaimana pandangan sebagian masyarakat yang berfikir
bahwa pemberian uang tidak pantas dilakukan dalam tari tradisi Aceh, yang tidak

lepas dari unsur Islam.

B. Arti Penting Topik

Kesenian dan kebudayaan Aceh telah dikenal oleh masyarakat luas, salah
satunya adalah tari tradisi Saman. Tari ini telah diakui sebagai salah satu warisan
budaya dunia tak benda oleh United Nations Educational, Scientific and Cultural
Organization pada tahun 2011. Kearifan lokal yang terlihat dalam ragam tari ini
yaitu kebiasaan masyarakat Aceh yang senang mengerjakan sesuatu secara
bersama. Kebudayaannya yang tidak lepas dari norma Islam juga menjadi ciri
khas dalam setiap penyajian tari Aceh. Salah satu faktor terpenting dalam
mempertahankan adat istiadat di Aceh, yaitu dengan melestarikan bentuk kesenian
seperti seni tari tradisi. Ranup Lampuan adalah tari yang diciptakan khusus untuk
mempertahankan adat memuliakan tamu dengan menyuguhkan sirih kepada tamu
yang hadir.

Kiranya 8 sampai 10 tahun terakhir tarian ini mengalami pergeseran dalam
bentuk penyajiannya. Terjadi suatu responsif antara penari dan penonton. Saat
pemberian sirih dilakukan oleh penari maka penonton memberikan sejumlah uang
kepada penari. Hal ini menjadi kebiasaan baru bagi masyarakat Aceh dan disebut

dengan istilah sawer.
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Pertentangan pun terjadi antara pihak yang tidak menyetujui kehadiran
pemberian uang yang terus berlanjut. Alasan pemilihan topik ini adalah, di
antaranya keterlibatan langsung peneliti sebagai anggota masyarakat yang juga
melakukan dan melestarikan tari tersebut. Oleh karena itu peneliti menganalisis
dari mana kehadiran sawer atau pemberian uang yang kini sudah mewabah ke
kalangan masyarakat serta dilakukan secara terus-menerus.

Seringkali sawer dalam tari Ranup Lampuan dijadikan bahan pembicaraan
oleh beberapa seniman di Banda Aceh, namun belum ada tindakan lanjut seperti
penelitian terbaru tentang kemunculan pemberian uang dalam tari Ranup
Lampuan. Alasan lain dalam pemilihan topik penelitian ini adalah tarian ini lebih
sering ditarikan dalam berbagai acara dan upacara adat dibandingkan dengan tari-

tari lainnya.

C. Rumusan Masalah
Rumusan masalah dalam penelitian sebagai suatu titik yang menjadi dasar

dan fokus pada satu fenomena utama yang akan diteliti. “Rumusan masalah dan
hipotesis berperan sebagai “rambu” bagi pembaca dan untuk mempersempit
tujuan penelitian” (Creswell, 2016: 204).

Berdasarkan uraian pada latar belakang di atas maka permasalahan dalam
penelitian ini adalah.
1. Bagaimana proses kemunculan pemberian uang dalam tari Ranup Lampuan

yang dikenal dengan istilah sawer oleh masyarakat Banda Aceh?

2. Mengapa pemberian uang muncul dalam tari Ranup Lampuan?

UPT PERPUSTAKAAN | SI YOGYAKARTA



D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian adalah gagasan inti dari suatu penelitian yang mencakup
informasi tentang fenomena utama dalam penelitian. Segala sesuatu yang
memiliki tujuan dengan maksud yang terarah serta memiliki orientasi untuk
memudahkan dalam sebuah pencapaian yang diharapkan pada sebuah
penelitian. Dalam hal ini menyingkap tentang kemunculan suatu bentuk
ungkapan masyarakat yang terkandung dalam suatu fenomena yaitu
pemberian uang. Pemberian uang dalam penyajian tari Ranup Lampuan telah
dilakukan secara terus menerus. Penelitian ini memiliki tujuan sebagai
berikut.

a. Untuk mendeskripsikan fenomena yang terjadi, yaitu kehadiran
pemberian uang di dalam pertunjukan tari Ranup Lampuan pada
masyarakat Aceh.

b. Untuk menganalisis proses kemunculan pemberian uang dalam tari
Ranup Lampuan vyang dikenal dengan istilah sawer oleh

masyarakat Aceh, khususnya kota Banda Aceh.
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2. Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini mencakup dua sisi, yaitu sebagai berikut.

a. Manfaat Teoritis
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1. Untuk menambah referensi penelitian tentang pemberian uang

yang muncul di dalam tari Ranup Lampuan.

2. Untuk menambah wawasan serta pengetahuan mengenai tari
tradisi Ranup Lampuan.

3. Untuk menambah pengetahuan baru tentang ketradisian tari
Ranup Lampuan sebagai salah satu tari yang telah berkembang
di kalangan masyarakat Aceh.

Manfaat Praktis

1. Diharapkan dapat melestarikan kesenian tradisi yang telah
dicipta tanpa mengurangi nilai estetis yang terkandung di
dalamnya.

2. Diharapkan mampu memberikan informasi kepada masyarakat
dan pelaku seni dalam mempertahankan tari tradisi Ranup
Lampuan.

3. Bagi penulis, diharapkan dapat memahami lebih dalam tentang

tari tradisi Ranup Lampuan.
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